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MENINGKATKAN RASA PECAYA DIRI MELALUI CERITA
BERGAMBARKELOMPOK B TK DESA SINGOPURAN 1

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang
dimilikiolehanak. Kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki oleh anak, akan merasa
minder dan  ketika memberikan  pembelajaran  kurang efektif  dan
efisien.Permasalahan ini diselesaikan dalam penelitian , bagaimana cara
menumbuhkan rasa percaya diri anak. Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk
meningkatkan rasa percaya diri pada anak kelompok B di TK Desa Singopuran 1
Kartasura Tahun Ajaran2017/2018.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Setiap siklus dilakukan
dua kali pertemuan dan setiap siklus memiliki empat tahap yaitu: Perencanaan,
Pelaksanaan, ObservasidanRefleksi.Subjek penelitian ini adalah murid yang
berjumlah 18 anak, pada kelompok B TK Desa Singopuran 1 Kartasura.Hasil
penelitian ini menyatakan belum kegiatan bercerita dengan menggunakan buku cerita
bergambar dapat meningkatkan rasa percaya diri anak TK Desa Singopuran 1
Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018. Ada pun peningkatan prosentase dari awal
tindakan sampai dengan siklus Il, yaitu :Prasiklus mencapai 26,52%, Siklus I
mencapai 28,61% dan Siklus Il mencapai 36,25%.Kesimpulan dari penelitian ini
adalah adanya peningkatan tehadap rasa percaya diri melalui buku cerita bergambar
kelompok B di TK Desa Singopuran 1 Kartasura Tahun Ajran 2017/2018.

Kata Kunci :Percaya diri, Buku Cerita

Abstract

This research was done to improve children’s confidence. The less confidence on
children may cause learning process less effective. This problem this research was
how to improve the confidence on children. The aim of this research is to improve
children’s confidence through card game on group B at TK Desa Singopuran 1
Kartasura in academic year at 2017/2018. The research was a classroom action
research if consisted of two cycles. Each cycles was done the research was 2
meatings had four stages: planning, action, observation and reflection. The subjects
of this research ware 18 students of group B TK Desa Singopuran 1 Kartasura. The
result of this research stated that story telling by using story books could imrpove
children’s confidence. The improvements of percentage from beginning until cycles
2 were pra cycles 26,52%, cycles one 28,61% and cycle two 36,25%. The
conclusion of this research was that there was an improvement of confidence through
story book of group B at TK Desa Singopuran 1 Kartasura.

Key word: confident, storybook

1. PENDAHULUAN
Anak merupakan anugrah yang dimiliki oleh orang tua.Anak-anakadalah pribadi

yang unik dan tidak dapat disamakan dengan orang dewasa. Menurut UU Sistem

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2008 Pasal 28 ayat 1 menjelaskan rentang anak



usia dini adalah usia 0-6 tahun. Masa kanak-kanak adalah bagian penting dari seluruh
proses perkembangan manusia, karena pembentukan karakter dasar yang dimiliki
seseorang terjadi pada masa kanak-kanak, sehingga orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik anak agar menjadi pribadi yang baik. Selain orang tua, anak
menjadi tanggung jawab masyarakat dan negara, denganmenjamin setiap anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal dilingkungan nya.Anak-anak adalah aset dan
investasi bangsa dan Negara di masa mendatang.

Masa anak-anak menjadi perhatian penting bagi orang tua, karena anak-anak
rentan terhadap masalah-masalah sosial. Apabila tidak mendapat bimbingan yang
tepat anak akan mencari jalan keluar melalui teman-temannya, seperti mencoba hal
baru yang dilarang oleh orang tua. Bahkan anak dapat terjerumus pada hal yang lebih
bahaya seperti narkoba dan tindak kriminal.Hal tersebut dapat terjadi karena rasa
ingin tahu dan meniru orang terdekatnya. Fadlillah ( dalam Apriyanti 2013: 83)
menjelaskan salah satu karakter dasar yang dimiliki anak usia dini adalah suka
meniru, sudah menjadi hal yang lumrah bila ada anak yang suka meniru gerakan dan
perilaku kedua orangtua dan lingkungan di dekatnya. Apa yang anak lihat dan
rasakan akan senantiasa diikutinya. Meskipun secara nalar anak belum dapat memilih
dan mengerti mana yang baik dan buruk. Bagi anak apayang membuatnya senang
dan menarik maka itulah yang akan ia ikuti.

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan peletak dasar pengetauan,
karena pada anak usia pra sekolah anak belum memiliki bekal pengetahuan yang
belum pernah diajarkan kepada nya, kalau sudah ada hanya berdasarkan pengajaran
awal oleh orang tua nya. Olehkarena itu seorang guru di Taman Kanak-kanak
dituntut untuk mampu mengetahui kondisi anak didiknya sehingga guru mampu
melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan mengunakan metode atau media
pembelajaran yang tepat.Mengembangkan kepercayaan diri anak harus dimulai sejak
anak masa-masa awal pada usia nya. Kepercayaan diri yang dimiliki oleh seseorang
akan sangat bergantung pada bagaimana orangtua dan orang dewasa memperlakukan
mereka dimasa kecil. Kepercayaan diri terus menerus tumbuh dan berkembang sejak
masa bayi, masa kanak-kanak sampai masa dewasa. Pradipta (2014: 50) mengatakan

kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. Seseorang



yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi
tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam
menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.
Menurut Pongky (2014: 46) pada prinsipnya rasa percaya diri itu adalah
sebagai pelajaran dan pelatihan yang panjang untuk setiap pribadi manusia.Latihan
itu harus berlangsung dari masa kecil, dimana kedua orang tua harus bisa
menanamkan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada diri anak. Meskipun hanya di
depan orang tua anak sudah mulai berani mengemukakan pendapatnya. Hal seperti
ini bisa melatih anak berani tampil di depan publik. Orang tua harus bisa melatih
anak berani tampil di depan publik dengan cara yang sesuai. Pradipta (2014: 41) rasa
percaya diri penting untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya
ketika bergabung dengan suatu masyarakat yang di dalam nya terlibat di dalam suatu
aktivitas atau kegiatan, rasa percaya diri dapat meningkatkan keefektifan dalam
aktivitas kegiatan.Ketika anak memiliki percaya diri maka ia akan mampu menguasali
bidang tertentu danlebih mudah menyerap hal yang diinformasikan padanya
dikemudian hari. Saat dewasa anak tersebut akan lebih mampu menghadapi berbagai
tantangan kehidupan secara maksimal tanpa meminta bantuan kepada orang lain.
Anak yang memiliki kepercayaan diri yang baik, akan bisa beradaptasi
dengan lingkungannya, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain,
serta berani dalam bertindak. Banyak cara yang dapat di lakukan untuk
menumbuhkan kepercayan diri anak, salah satunya adalah melalui kegiatan bercerita.
Kegiatan becerta dapat menjadikan cara bagi orang tua dan guru untuk memberikan
contoh atau modeling kepada anak melalui cerita yang dibacakan untuk anak.
Kegiatan bercerita juga dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk berani
berbicara, mengungkapkan ide dan gagasanya dan berani tampl didepan teman
maupun orang lain. Tetapi tidak semua anak mampu untuk maju kedepan kelas
menyampaikan cerita yang disampai kan oleh guru maupun membaca cerita dengan
buku cerita bergambar. Pemasalahan ini terjadi pada anak kelompok TK B di TK
Desa Singopuran 1 Kartasura, adalah ketika guru sudah selesai dalam meyampaikan
cerita anak-anak masih kelihatan kurang paham dalam tokoh-tokoh yang diceriakan



maupun isi cerita yangbaru saja diceritakan.Sehingga anak kurang percaya diri dalam

menceritan kembali atau menceritakan buku cerita bergambar didepan kelas.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan melakukan penelitian tentang

“Meningkatkan Rasa Percaya Diri Cerita Bergambar Kelompok B Di TK Desa

Singopuran 1”

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Pendekatan kuantitatif didasari
oleh filsafat positif yang menekankan fenomena-fenomena objektif, rasional, konkrit,
sistematikdan dikaji secara kuantitatif. Pendekatan ini disajikan dengan
menggunakan angka-angkadanpengolahan statistik menurut Sugiyono (2011: 7).

Menurut Mills (2003:1) penelitian tindakan kelas merupakan penyelidikan
sistematis yang yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan informasi
bagaimana sekolah mereka bekerja, bagaimana mereka mengajar, dan bagaimana
siswa belajar.Informasi ini dikumpulkan dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman, mengembangkan praktik reflektif, Mempengaruhi perubahan-perubahan
positif dalam lingkungan sekolah dan praktik-praktik pendidikan secara umum dan
untuk meningkatkan hasil-hasil pembelajaran.

Menurut Suhardjono (dalam Dimyati, 2000:116)berpendapat bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang langsungmenerapkan perlakuan
dengan secara hati-hati, seraya mengikuti proses sertadampak perlakuan yang
dimaksud. Menurutnya penelitian tindakan kelas adalahpenelitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktikpembelajaran di kelasnya.

Menurut Dantes (2012: 137) desain penelitian tindakan kelas (PTK)
berbentuk siklus. Setiap siklus terdiri dari empat fase yaitu : fase perencanaan
(planning), fase pelaksanaan ( action), fase observasi (Observation) dan fase refleksi
(reflection).

Tempat penelitian dilakukan di TK Desa Singopuran 1 Kartasura. Penelitin
ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, penelitian dilakukan pada
bulan april sampai dengan juli. Subjek dari penelitian ini merupakan anak kelompok

B TK Desa Singopuran 1 Kartasura yang berjumlah 18 anak.



3. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Prasiklus

Sebelum peneliti melakukan tindakan, peneliti melaukan observasi atau pengamatan
awal untuk melihat proses pembelajaran yang berada didalam kelas. Peneliti juga
melakukan wawancara terhadap kepala sekolah TK Desa Singopuran 1 Kartasura
dengan tujuan ingin mengetahui proses pembelajaran dilakukan didalam kelas.

Peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu pada hari senin tanggal 24
April 2018.Peneliti melakukan kegiatan pengamatan dilakukan ketika anak mulai
masuk kedalam kelas sampai dengan mulai pembelajaran dikelas selesai.

Peneliti melihat ketika sudah memulai bercerita anak masih ada yang
mengobrol dengan teman nya dan ketika diberikan kesempatan untuk bercerita
didepan anak masih kurang percaya diri dalam membacakan buku cerita .

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
lembar penilaian anak bahwa percaya diri anak memiliki prosentase sebanyak
26,52%.

3.1.2 Siklus |

Peneliti menyusun rencana bidang pengembangan pembelajaran yang terdiri dari dua
kali pertemuan dengan penerapan bercerita dengan menggunakan buku cerita
bergambar, mempersiapkan media yang akan digunakan dalam melakukan proses
kegiatan mengajar dan mempersiapkan lembar instrument pengamatan (lembar
observasi) terhadap aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak.

Penelitian pada siklus | ini dilakukan selama dua kali pertemuan. Dalam
pelaksanaan tindakan ini peneliti sebagai guru kelas dan observer atau pun
pengamatan terhadap proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus ini masih ada
anak yang malu-malu dan kurang percaya diri ketika diajak untuk maju ke depan
kelas. Adapun prosentase yang diperoleh pada siklus 1 ini mencapai 28,61%.

3.1.3 Siklus Il
Peneliti menyusun rencana bidang pengembangan pembelajaran yang terdiri dari dua
kali pertemuan dengan penerapan bercerita dengan menggunakan buku cerita

bergambar, mempersiapkan media yang akan digunakan dalam melakukan proses



kegiatan mengajar dan mempersiapkan lembar instrument pengamatan (lembar
observasi) terhadap aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak.

Penelitian pada siklus 11 ini dilakukan dua kali pertemuan. Dalam
pelaksanaan tindakan ini peneliti sebagai guru kelas dan observer atau pun pengamat
terhadap proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus Il ini kemampuan percaya
diri yang dimiliki oleh anak sudah meningkat.Saat dipersilahkan untuk maju kedepan
menceritakan kembali anak-anak sangat antusias ketika dipersilahkan. Pada
pertemuan siklus 11 memiliki prosentase mencapai 36,25%.

3.2 Hasil pembahasan

Kemampuan percaya diri anak dengan menggunakan buku cerita bergambar dapat
meningkat.Pembelajaran ini sangat menyenangkan sehingga anak menyukai nyadan
memberikan motivasi agar anak menyukai. Melalui dengan kegiatan ini

menginginkan anak percaya diri dan tidak malu-malu ketika dengan orang lain.

4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang peneliti melakukan tindakan prasiklus,
siklus I dan siklus 1l. Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu : Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat disimpulkan, bahwa meningkatkan rasa percaya diri anak
melalui buku cerita bergambar pada TK B. Pada tindakan prasiklus mencapai rata-
rata sebesar 26,52%, pada siklus I mencapai 28,61%, dan pada siklus Il mencapai
36,25%.

Melalui kegiatan membaca cerita bergambar didepan kelas dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak. Rasa percaya diri pada anak juga dibutuh kan

ketika berinteraksi dengan orang lain dan teman sebaya nya.
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